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Belajar dari Istri Nabi #01

Sebelas Istri Nabi dan 
Keutamaannya

Sebelas Istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam diberi keistimewaan dengan banyak istri. Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam satu waktu dibolehkan memiliki istri lebih dari 
empat. Hal ini untuk menunjukkan mulianya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam meninggal dunia dalam keadaan meninggalkan 
sembilan istri. Namun beliau memiliki istri yang lain. Ada yang beliau setubuhi, ada 
pula yang beliau langsungkan akad namun tidak disetubuhi, ada pula yang beliau 
khitbah namun tidak sampai menikah. 

Adapun istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang beliau gauli atau kita menyebut 
dengan ummahatul mukminin (ibunya orang beriman) yang rajih (pendapat terkuat) 
ada sebelas istri.

Pertama: Enam istri dari Quraisy

1. Khadijah binti Khuwailid

2. ‘Aisyah binti Abu Bakar

3. Hafshah binti ‘Umar

4. Ummu Habibah Ramlah binti Abi Sufyan

5. Ummu Salamah binti Abu Umayyah

6. Saudah binti Zam’ah

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi g

“Kamu boleh menangguhkan menggauli 
siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki. 
Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari perempuan 
yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih 
dekat untuk ketenangan hati mereka, dan 
mereka tidak merasa sedih, dan semuanya 
rela dengan apa yang telah kamu berikan 
kepada mereka. Dan Allah mengetahui 
apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun.” (QS. Al-Ahzab: 51)

Kedelapan: Mereka tidak boleh menikah 
sepeninggal Rasul shallallahu ‘alaihi wa 
sallam

Dalam ayat disebutkan,

زْوَاجَهُ 
َ
نْ تَنْكِحُوا أ

َ
ِ وَلَ أ وا رَسُولَ اللَّ

ُ
نْ تُؤْذ

َ
كُْ أ

َ
وَمَا كَنَ ل

مًا ِ عَظِ�ي لِكُْ كَنَ عِنْدَ اللَّ
َ
بَدًا إِنَّ ذ

َ
مِنْ بَعْدِهِ أ

“Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 
Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia 
wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah 
amat besar (dosanya) di sisi Allah.” (QS. 
Al-Ahzab: 53)

Kesembilan: Rasul memerintahkan 
mereka untuk berhijab

Dalam ayat disebutkan,

نَ  نَ يُدْنِ�ي ؤْمِنِ�ي زْوَاجِكَ وَبَنَاتِكَ وَنِسَاءِ الُْ
يُّ قُلْ لِأَ �بِ ا النَّ َ �يُّ

َ
�يَ أ

نَ وَكَنَ  �يْ
َ
لَ يُؤْذ

َ
نَ ف

ْ
نْ يُعْرَف

َ
دْ�نَ أ

َ
لِكَ أ

َ
نَّ ذ ِ نَّ مِنْ جَلَبِي�بِ ِ ْ عَلَ�ي

مًا  فُورًا رَحِ�ي
َ
ُ غ اللَّ

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, 
anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka.” Yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(QS. Al-Ahzab: 59)

Kesepuluh: Allah menyucikan mereka

Dalam ayat disebutkan,

بَاتُ  يِّ
َّ
وَالط لِلْخَبِيثَاتِ  بِيثُونَ  وَالْنَ نَ  لِلْخَبِيثِ�ي بِيثَاتُ  الْنَ

ونَ 
ُ
ا يَقُول ءُونَ مَِّ َّ ئِكَ مُ�بَ

َ
ول

ُ
بَاتِ أ يِّ

َّ
بُونَ لِلط يِّ

َّ
نَ وَالط بِ�ي يِّ

َّ
لِلط

ٌ  كَرِ�ي
ٌ

مْ مَغْفِرَةٌ وَرِزْق لَُ
“Wanita-wanita yang keji adalah untuk 
laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), 
dan wanita-wanita yang baik adalah untuk 
laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik 
adalah untuk wanita-wanita yang baik 
(pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih 
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang 
menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan 
rezki yang mulia (surga).” (QS. An-Nuur: 
26)

Hanya Allah yang memberi taufik.
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gKedua: Empat dari kalangan Arab

1. Zainab binti Khuzaimah

2. Zainab binti Jahsy

3. Maimunah binti Al-Harits

4. Juwairiyah binti Al-Harits

Ketiga: Satu istri dari Bani Israil 
yaitu Shafiyah binti Huyay

Istri beliau yang meninggal dunia ketika 
beliau masih hidup adalah (1) Khadijah 
binti Khuwailid dan (2) Zainab binti 
Khuzaimah.

Budak wanita Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam yang menjadi selirnya yaitu 
Mariyah (ibu anak beliau yang bernama 
Ibrahim), Raihanah binti Zaid, budak 
yang dihibahkan oleh Zainab binti Jahsy, 
wanita budak cantik yang didapatkan dari 
tawanan perang.

Keutamaan Istri-Istri Nabi shal-

lallahu ‘alaihi wa sallam

Pertama: Mereka adalah Ummul 
Mukminin (ibundanya orang-orang 
beriman)

Dalam ayat disebutkan,

مْ  ُ ا�تُ َ مَّ
ُ
زْوَاجُهُ أ

َ
مْ وَأ نْفُسِِ

َ
نَ مِنْ أ ؤْمِنِ�ي لُْ وْلَ �بِ

َ
يُّ أ �بِ النَّ

“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi 
orang-orang mukmin dari diri mereka 
sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu 
mereka.” (QS. Al-Ahzab: 6)

Kedua: Mereka lebih memilih Allah, 
Rasul-Nya, dan kehidupan akhirat

Dalam ayat disebutkan,

نْيَا  يَاةَ الدُّ دْنَ الَْ ِ
نَّ �تُ زْوَاجِكَ إِنْ كُنْ�تُ

يُّ قُلْ لِأَ �بِ ا النَّ َ �يُّ
َ
�يَ أ

يلً )82(  ِ احًا �بَ حْكُنَّ سََ سَِّ
ُ
عْكُنَّ وَأ مَتِّ

ُ
نَ أ �يْ

َ
تَعَال

َ
ا ف َ �تَ

َ
ين وَزِ

عَدَّ 
َ
َ أ إِنَّ اللَّ

َ
خِرَةَ ف

ارَ الْآَ َ وَرَسُولَُ وَالدَّ ِدْنَ اللَّ
نَّ �تُ وَإِنْ كُنْ�تُ

مًا )92( جْرًا عَظِ�ي
َ
حْسِنَاتِ مِنْكُنَّ أ لِلُْ

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-
isterimu: “Jika kamu sekalian mengingini 
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
marilah supaya kuberikan kepadamu mut’ah 
(suatu pemberian yang diberikan kepada 
perempuan yang telah diceraikan menurut 
kesanggupan suami) dan aku ceraikan kamu 
dengan cara yang baik. Dan jika kamu 
sekalian menghendaki (keridhaan) Allah 
dan Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di 
negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah 
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik 
diantaramu pahala yang besar.” (QS. Al-
Ahzab: 28-29)

Ketiga: J ika berbuat baik, akan 
dilipatgandakan pahala; jika berbuat jelek, 
akan diberikan hukuman

Dalam ayat disebutkan, 

ا  نَةٍ يُضَاعَفْ لََ تِ مِنْكُنَّ بِفَاحِشَةٍ مُبَيِّ
أْ ِ مَنْ �يَ

يّ �بِ �يَ نِسَاءَ النَّ
ا )03( وَمَنْ  ً ِ يَسِ�ي لِكَ عَلَ اللَّ

َ
نِ وَكَنَ ذ

ابُ ضِعْفَ�يْ
َ

عَذ
ْ
ال

جْرَهَا 
َ
ا أ َ نُؤْ�تِ ا  ِ وَرَسُولِِ وَتَعْمَلْ صَالًِ يَقْنُتْ مِنْكُنَّ لِلَّ

ا )13( ً ا رِزْقًا كَرِ�ي عْتَدْ�نَ لََ
َ
نِ وَأ

تَ�يْ مَرَّ
“Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di 
antaramu yang mengerjakan perbuatan keji 
yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan 
siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan 
adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. 
Dan barangsiapa di antara kamu sekalian 
(isteri-isteri nabi) tetap taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal 
yang shalih, niscaya Kami memberikan 
kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami 
sediakan baginya rezki yang mulia.” (QS. 
Al-Ahzab: 30-31)

Keempat: Mereka lebih mulia dari wanita 
lain

Dalam ayat disebutkan,

ضَعْنَ  نْ لَ �تَ
َ
نَّ ف قَيْ�تُ سَاءِ إِنِ اتَّ ِ

ّ
حَدٍ مِنَ الن

نَّ كَأَ سْ�تُ
َ
ِ ل

يّ �بِ �يَ نِسَاءَ النَّ
ا 

ً
ي قَلْبِهِ مَرَضٌ وَقُلْنَ قَوْلً مَعْرُوف ِ

ذِي �ن
َّ
مَعَ ال

ْ
يَط

َ
قَوْلِ ف

ْ
ل �بِ

“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian 
tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu 
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
dalam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan 
ucapkanlah perkataan yang baik.” (QS. Al-
Ahzab: 32)

Kelima: Mereka memilih tinggal di 
rumah dan semangat menyebarkan ilmu

Dalam ayat disebutkan,

نَ  ْ �تِ
َ
ولَ وَأ

ةِ الْأُ اهِلِيَّ َ جَ الْب ُّ َّجْنَ تَ�بَ ي بُيُوتِكُنَّ وَلَ تَ�بَ ِ
وَقَرْنَ �ن

 ُ يدُ اللَّ ِ ا �يُ َ َّ َ وَرَسُولَُ إِ�ن طِعْنَ اللَّ
َ
كَةَ وَأ نَ الزَّ تِ�ي

َ
لَةَ وَآ الصَّ

ا  ً هِ�ي
ْ
رَكُْ تَط هِّ

َ
بَيْتِ وَيُط

ْ
هْلَ ال

َ
جْسَ أ هِبَ عَنْكُُ الرِّ

ْ
لِيُذ

ةِ  كَْ ِ وَالِْ تِ اللَّ �يَ
َ
ي بُيُوتِكُنَّ مِنْ آ ِ

كُرْنَ مَا يُتْلَ �ن
ْ
)33( وَاذ

ا )43( ً طِيفًا خَبِ�ي
َ
َ كَنَ ل إِنَّ اللَّ

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu 
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 
laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya. Dan ingatlah apa yang dibacakan 
di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 
hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Lembut lagi Maha 
Mengetahui.” (QS. Al-Ahzab: 33-34)

Keenam: Allah memuliakan Ummul 
Mukminin

Dalam ayat disebutkan,

جُورَهُنَّ 
ُ
تَيْتَ أ

َ
ي آ ِ

�ت زْوَاجَكَ اللَّ
َ
كَ أ

َ
حْلَلْنَا ل

َ
يُّ إِ�نَّ أ �بِ ا النَّ َ �يُّ

َ
�يَ أ

كَ وَبَنَاتِ  ُ عَلَيْكَ وَبَنَاتِ عَِّ اءَ اللَّ
َ
ف
َ
ا أ ينُكَ مَِّ ِ وَمَا مَلَكَتْ �يَ

ي هَاجَرْنَ  ِ
�ت اتِكَ وَبَنَاتِ خَالِكَ وَبَنَاتِ خَالَتِكَ اللَّ عََّ

يُّ  �بِ رَادَ النَّ
َ
ِ إِنْ أ

يّ �بِ ا لِلنَّ  إِنْ وَهَبَتْ نَفْسََ
ً
ةً مُؤْمِنَة

َ
مَعَكَ وَامْرَأ

نَا  نَ قَدْ عَلِْ ؤْمِنِ�ي كَ مِنْ دُونِ الُْ
َ
 ل

ً
نْ يَسْتَنْكِحَهَا خَالِصَة

َ
أ

مْ لِكَيْلَ  ُ ُ ا�ن َ �يْ
َ
مْ وَمَا مَلَكَتْ أ ِ زْوَا�بِ

َ
ي أ ِ

مْ �ن ِ ْ رَضْنَا عَلَ�ي
َ
مَا ف

مًا فُورًا رَحِ�ي
َ
ُ غ يَكُونَ عَلَيْكَ حَرَجٌ وَكَنَ اللَّ

“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah 
menghalalkan bagimu isteri- isterimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya 
dan hamba sahaya yang kamu miliki yang 
termasuk apa yang kamu peroleh dalam 
peperangan yang dikaruniakan Allah 
untukmu, dan (demikian pula) anak-
anak perempuan dari saudara laki-laki 
bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu, anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki ibumu 
dan anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan ibumu yang turut hijrah 
bersama kamu dan perempuan mukmin 
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
kalau Nabi mau mengawininya, sebagai 
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah 
mengetahui apa yang Kami wajibkan 
kepada mereka tentang isteri-isteri mereka 
dan hamba sahaya yang mereka miliki 
supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (QS. Al-Ahzab: 50)

Ketujuh: Rasul memuliakan Ummul 
Mukminin

Dalam ayat disebutkan,

يْكَ مَنْ تَشَاءُ وَمَنِ ابْتَغَيْتَ 
َ
نَّ وَتُؤْوِي إِل ُ ْ ي مَنْ تَشَاءُ مِ�ن �بِ ْ �تُ

نَّ وَلَ  ُ ُ عْيُ�ن
َ
نْ تَقَرَّ أ

َ
دْ�نَ أ

َ
لِكَ أ

َ
لَ جُنَاحَ عَلَيْكَ ذ

َ
تَ ف

ْ
نْ عَزَل مَِّ

ي قُلُوبِكُْ  ِ
ُ يَعْلَُ مَا �ن هُنَّ وَاللَّ نَّ كُُّ ُ تَيْ�تَ

َ
ا آ َ نَ �بِ ضَ�يْ ْ زَنَّ وَ�يَ ْ َ �ي

مًا مًا حَلِ�ي ُ عَلِ�ي وَكَنَ اللَّ


